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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat maju dan 

berkembangan pesat. Pembangunan di berbagai sektor semakin ditingkatkan. Oleh 

karena itu adanya peningkatan dan pemberdayaan sumber daya manusia menjadi 

sangat penting untuk dilakukan baik laki-laki maupun perempuan. Laki-laki dan 

perempuan memiliki kedudukan yang sama dalam pemenuhan hak status sosial dan 

kesetaraan gender. Karena laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki bakat, 

minat, serta potensi dalam diri masing-masing yang menjadi karakter dan ciri khas.  

Namun keberadaan yang berkembang di masyarakat secara umum dari dulu 

hingga sekarang perempuan seringkali dimarginalkan. Perempuan seringkali menjadi 

korban ketidakadilan baik diranah domestik maupun publik. Sampai saat ini 

perempuan masih dianggap pihak yang kalah dibanding laki-laki. Penghargaan dan 

apresiasi terhadap mereka masih sedemikian minim. Mereka masih menjadi kaum 

yang terpinggirkan baik dalam hal pendidikan, ekonomi, maupun akses publik. 

Perempuan masih dibatasi geraknya sehingga tidak bisa mengembangkan diri. 

Mereka dianggap tidak bisa untuk menjadi pemimpin karena ia masih dianggap 

sebagai pihak nomer dua setelah laki-laki.  

Merujuk pada permasalahan diatas maka, Fokus Penelitian ini mencakup 1). 

Bagaimana Strategi, Langkah-langkah, dan Proses Pemberdayaan Perempuan dalam 

Bidang Kepemimpinan di Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan?. 2). Faktor-

faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat Pemberdayaan Perempuan 

dalam Bidang Kepemimpinan di Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan?. 3). 

Apa saja hasil dari Pemberdayaan Perempuan dalam Bidang Kepemimpinan di 

Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan?. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian Fenomenologi. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 

adalah suatu penyelidikan ilmiah yang ditujukan untuk memahami fenomina, 

peristiwa sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang secara holistik 

yang dapat diamati dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

yang alamiah. Adapun tekenik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, 

dokumentasi dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan, Pertama, Strategi pemberdayaan perempuan 

dalam bidang kepemimpinan dipondok pesantren putri 1 Al-Amien Prenduan adalah 

dengan cara membentuk mental kepemimpinan melalui wadah organisasi santri yaitu 



Organisasi Santri Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan (OSPA). Langkah-

langkah yang ditempuh adalah menanamkan jiwa kepemimpinan melalui organisasi, 

menanamkan nilai-nilai moral dalam keseharian santri, serta  adanya peran guru dan 

pengasuh dalam setiap pelaksanaan kegiatan dan program pondok. Sedangkan proses 

pemberdayaan perempuan dalam bidang kepemimpinan di Pondok Pesantren Putri 1 

Al-Amien Prenduan diawali dengan memberikan pemahaman akan potensi dan peran 

perempuan kepada seluruh santri kemudian disosialisasikan melalui beragam 

kegiatan pondok yang berlangsung.  

Kedua Faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan perempuan dalam 

bidang kepemimpinan di Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan. Faktor 

pendukung pemberdayaan perempuan dalam bidang kepemimpinan di pondok 

pesantren putri 1 al-amien prenduan adalah adanya peran serta pengasuh dan guru, 

OSPA sebagai organisasi kepengurusan yang melatih jiwa kepemimpinan para santri, 

koordinasi dan kerjasama yang baik antara struktural, fungsionaris pondok,   program 

kegiatan pondok yang terencana dengan baik, terstruktur dan sistematis, serta 

evaluasi atas setiap program kerja atau kegiatan pondok yang sudah terlaksana. 

Sedangkan Faktor penghambat pemberdayaan perempuan dalam bidang 

kepemimpinan di Pondok Pesantren Putri 1 Al-amien Prenduan adalah tidak semua 

santri dapat memahami dengan baik potensi dan peran perempuan, tidak semua 

santriwati dengan mudah mengikuti peraturan pondok, tidak semua wali santri pasrah 

untuk memondokkan anaknya, serta adanya santri non mukim. 

Ketiga, Hasil pemberdayaan perempuan dalam bidang kepemimpinan di 

Pondok Pesantren Putri 1 Al-Amien Prenduan adalah dihasilkannya santri yang 

memiliki kesadaran atas potensi yang dimiliki  baik dalam ranah domestik maupun 

publik, memiliki rasa tanggung jawab dan kemandirian yang tinggi, berkarakter tegas 

dan berpikir dewasa sehingga terlahir menjadi perempuan yang unggul dan 

berkompeten untuk terjun ditengah masyarakat serta menjadi wanita yang tangguh 

dan disiplin, memiliki wawasan kepemimpinan, pengalaman organisasi sehingga 

berjiwa pemimpin yang kreatif, cepat tanggap serta peka terhadap lingkungan sosial 

yang memiliki  sikap peduli dan rasa solidaritas yang tinggi terhadap sesama dan 

lingkungan sekitar. 

 

 


